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Abstrak

Seni merupakan sebuah proses penyaluran diri melalui ekspresi dan kreatifitas, sehingga kegiatan
seni perlu ditingkatkan di TK. Seni yang dimiliki oleh anak-anak TK dapat diekspesikan melalui
pertunjukan pentas seni. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan pentingnya kegiatan seni
yang dipromosikan melalui pertunjukan pentas seni sebagai media untuk meingkatkan eksistensi
dan promosi lembaga Taman Kanak-Kanak. Penelitian menggunakan teknik deskriptif kualitatif
dengan melakukan kegiatan wawancara, dokumentasi, dan observasi dalam rangka pengumpulan
data. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara, dokumentasi,
dan lembar observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah triangulasi model interaktif
yang menggabungkan reduksi data, penyajian data, dan penyusunan kesimpulan. Sampel
penelitian ini adalah kepala sekolah, dan 1 guru pendamping kegiatan seni. Sedangkan subjek
yang diobservasi yaitu 154 anak di TK Negeri 2 Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa kegiatan seni telah dilakukan oleh lembaga melalui pertunjukan pentas seni seperti
pentas tari, pentas vocal/ menyanyi, dan pentas fashion show pada acara “Cerita Anak” yang
disiarkan secara langsung di Studio Jogja TV. Melalui kegiatan ini diketahui bahwa kegiatan
pentas seni yang dilakukan dapat meningkatkan eksistensi lembaga dan menjadi ajang promosi
bagi lembaga.

Kata kunci : anak usia dini; pentas seni; eksistensi lembaga paud,; promosi kelembagaan paud

Abstract

Art is a process of channeling oneself through expression and creativity, so art activities need to be
increased in kindergarten. The arts possessed by kindergarten children can be expressed through
art performances. The purpose of this study is to explain the importance of artistic activities
promoted through art performances as a medium for increasing the existence and promotion of
Kindergarten institutions. The research uses descriptive qualitative techniques by conducting
interviews, documentation, and observations in the context of data collection. The data collection
instruments used were interview guides, documentation sheets, and observation sheets. The data
analysis method used is an interactive model triangulation that combines data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The sample of this research is the principal, and 1
accompanying teacher for art activities. While the subjects observed were 154 children in TK Negeri
2 Yogyakarta. The results of the study show that several artistic activities have been carried out by
the institution through art performances such as dance performances, vocal/singing performances,
and arranged a fashion display for the live broadcast of "Children's Story" on Studio Jogja TV.
Through this activity it is known that the performing arts activities carried out can increase the
existence of the institution and become a promotional event for the institution
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Pendahuluan

Lembaga Taman kanak-kanak (TK) memiliki peran penting dalam pembentukan
karakter dan kepribadian bagi anak usia dini. Lembaga ini dibentuk untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan pendidikan untuk anak usia dini. Hal ini disebabkan fakta bahwa
anak-anak kecil adalah individu yang berbeda dengan ciri-ciri mereka sendiri berdasarkan
fase perkembangan mereka. Masa kanak-kanak awal adalah waktu utama untuk stimulasi,
yang sangat penting untuk kegiatan perkembangan di masa depan (Johnson & Kaffman, 2018;
Setiyowati, 2020). Sutapa et al., (2021) menyatakan bahwa pada masa golden age, terdapat fase
sensitif (sensitive period), dimana anak usia dini sangat rentan terhadap rangsangan
lingkungan. Oleh sebab itu, lembaga pendidikan hendaknya mampu mengakomodir
kebutuhan anak usia dini mulai dari mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki
anak. Hal ini dilakukan mengingat pentingnya pendidikan anak sejak dini, sehingga
pelaksanaan pendidikan usia dini harus direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan
baik untuk menjaga eksistensi lembaga (Syamsudin et al., 2022).

Eksistensi lembaga taman kanak-kanak hendaknya terus dijaga sebagai citra baik
lembaga tersebut. Citra yang baik akan menimbulkan kesan positif dari masyarakat kepada
lembaga (Suryana & Kirana, 2022; Xu & Zhang, 2023). Sehingga menjadi tugas yang berat bagi
lembaga Taman kanak-kanak agar tetap menjaga eksistensinya sehingga menjadi lembaga
pilihan masyarakat. Garber et al., (2023) dan Jazilurrahman et al., (2022) menjelaskan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan hal yang harus dapat ditawarkan oleh sekolah taman
kanak-kanak dalam rangka membantu anak mengembangkan kemampuan kognitif, karakter,
dan psikomotoriknya. Orang tua memiliki harapan ini untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak mereka setelah memasukkan mereka ke taman kanak-kanak
(Froiland, 2021).

Lembaga taman kanak-kanak yang telah memiliki eksistensi yang baik selain dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pelayanan pendidikan, juga dapat dijadikan sebagai
stategi promosi. Promosi merupakan kebijakan dari lembaga untuk lebih mengenalkan
lembaga sekolah kepada masyarakat umum (Bakir, 2022; Mas’ari et al., 2020). Rujiah &
Sa’diyah (2021) dan Shen et al. (2022) menjelaskan bahwa dalam konteks lembaga pendidikan,
promosi didefiniskan sebagai pengolahan yang sistematis mengenai pengenalan visi misi
sekolah berdasarkan dengan pemuasan kebutuhan nyata berdasarkan pemuasan kebutuhan
masyarakat.

Bhardwaj & Kumar (2022) dan Sazali & Sukriah (2021) menjelaskan bahwa proses
promosi dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan melalui media sosial, media cetak,
ataupun image baik yang telah dibangun oleh sekolah dari hasil prestasi siswanya. Namun
pada observasi di lapangan, lembaga taman kanak-kanak cenderung belum memanfaatkan
media promosi dengan baik. Image prestasi yang dibangun lembaga melalui prestasi anak
lewat berbagai kegiatan juga belum dilakukan dengan maksimal. (Hartati & Zulminiati, 2020)
menjelaskan bahwa pada tingkat taman Kanak-Kanak, prestasi siswa dapat dikaitkan dengan
prestasi dalam bidang keterampilan dan seni.

Seni merupakan salah satu media yang dapat digunakan sebagai bahan untuk
mengekpresikan diri dan keterampilan anak usia dini. Anak usia dini yang cenderung pada
fase perkembangan, memanfaatkan seni untuk mengasah potensi psikomotorik pada dirinya
(Gunada, 2022). Anak yang telah terbiasa mengembangkan kemampuannya, kemudian dapat
difasilitasi oleh sekolah dalam panggung pentas seni. Pentas seni merupakan wadah bentuk
pencapaian dari anak dalam mengekspresikan kemampuannya (Varadi, 2022). Pentas seni
juga dijadikan anak untuk memberikan pengalaman dan pembelajaran baginya (De Luca et
al., 2023; Simanjuntak et al., 2022).

Kegiatan pentas seni seperti ini seyogyanya selain menjadi ajang pengembangan diri
anak (Julaeha, 2022), dapat pula menjadi ajang pengenalan atau promosi dari lembaga taman
kanak-kanak. Lembaga taman kanak-kanak yang sering melakukan pentas seni menandakan
lembaga tersebut aktif dalam mendidik anak-anaknya. Eksistensi lembaga bisa terus
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meningkat karena masyarakat terus melihat dan mengenang pertunjukan-pertunjukan seni
yang dilakukan oleh lembaga. Hal ini secara tidak langsung akan menjadi bahan promosi
yang bagus bagi lembaga tersebut. Orang tua dan mayarakat akan berusaha
merekomendasikan lembaga tersebut kepada anaknya, keluarga, atau tetangganya lewat hasil
karya pentas seni yang dilakukan. Mereka akan berharap, anak-anaknya kelak dapat berkreasi
dan berprestasi seperti anak-anak sebelumnya.

Namun berdasarkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan di lembaga Taman
Kanak-Kanak di daerah Kota Yogyakarta, diketahui bahwa lembaga belum sepenuhnya
memaksimalkan kegiatan seni. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor seperti terbatasnya
sarana dan prasarana sekolah, keterbatasan waktu guru dalam mengakomodir kegiatan
pentas seni, kurang tumbuhnya minat anak pada seni, dan kurang diekspresikannya kegiatan
seni anak ke khalayak umum.

Pentingnya seni dalam membentuk karakter dan potensi anak serta dapat menjadi
ajang promosi yang efektif bagi lembaga kanak-kanak, hendaknya dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh lembaga. Lembaga taman kanak-kanak juga dapat bekerja sama dengan
berbagai media seperti media cetak (koran), media radio, dan media televisi yang memiliki
program dalam mengekspresikan seni anak (Amilia et al., 2022; Rasmani et al., 2022). Jogja TV
merupakan salah satu media televisi lokal yang berada di Yogyakarta yang sangat peduli
dengan perkembangan seni anak. Salah satu acara yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga
taman kanak-kanak yaitu “Cerita Anak” di Studio Jogja TV dengan berbagai acara kegiatan
pentas seni yang dapat diikuti. Oleh karena itu penting sekiranya untuk diteliti lebih lanjut
mengenai pengaruh pentas seni anak di Jogja TV sebagai ajang eksistensi dan promosi
kelembagaan Taman kanak-kanak

Metodologi

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu mendefinisikan,
menjelaskan, dan memecahkan masalah secara menyeluruh dengan melihat data lapangan
yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Veling & McGinn, 2021).
Langkah dalam teknik analisis data berpedoman pada (Miles & Huberman, (1984) disajikan

dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Teknik Analisis Data

Berdasarkan Gambar 1, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi
dengan lembar observasi dengan subjek 154 anak, yang dilakukan pada tanggal 22 Februari
sampai 7 Maret 2023 di TK Negeri 2 Yogyakarta. Penggalian informasi secara lebih dalam
dilengkapi dengan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, dan 1 (satu) guru TK, serta
dokumentasi berdasarkan dokumen yang ada di lembaga. Instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data telah dilakukan uji validitas secara konten oleh 5 (lima) ahli atau expert
judgement dan kemudian dianalisis menggunakan nilai V Aiken (Aiken, 1985) sehingga
menjamin bahwa instrumennya valid secara konten.

Pengamatan langsung akan memberi kesempatan untuk menyaksikan bagaimana
kegiatan seni berlangsung di taman kanak-kanak, mendokumentasikan banyak kejadian,
melihat berbagai mata pelajaran dari dekat, dan melakukan kontak langsung dengan
instruktur dan murid. Adapun yang diobservasi adalah kegiatan seni yang diajarkan oleh
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guru, berbagai peralatan yang mendukung kegiatan seni dan pentas seni, sedangkan kegiatan
wawancara dilakukan sesuai dengan arahan pendekatan yang dipilih. Peneliti memberikan
pertanyaan kepada responden berdasarkan wawancara, mendengarkan tanggapan mereka,
mengamati bagaimana mereka bersikap, dan mencatat semua tanggapan responden
(Sugiyono, 2019). Pengumpulan data melalui studi dokumen dilaksanakan dengan melihat
dokumen yang dimiliki sekolah terkait kegiatan-kegiatan seni dan pentas seni yang dilakukan
di TK Negeri 2 Yogyakarta.

Data yang telah terkumpul kemudian direduksi dan dipilah data yang hanya berkaitan
dengan kegiatan seni, pentas seni, dan promosi lembaga TK Negeri 2 Yogyakarta. Informasi
tersebut kemudian akan ditampilkan sebagai matriks, grafik, atau bagan. Peneliti akan
mengkonfirmasi informasi yang diberikan pada langkah terakhir sebelum menilai keberadaan
lembaga dan kegiatan yang berkaitan dengan seni pertunjukan.

Hasil dan Pembahasan

Menggali keterampilan dan potensi dasar anak melalui pendidikan seni adalah tujuan.
Banyak manfaat pendidikan seni yang dapat diperoleh baik secara langsung maupun tidak
langsung (Andika et al., 2020; Tiurma, 2012). Kemampuan dasar dan potensi anak dapat
tergali menggunakan pendidikan seni. Ada korelasi yang sangat erat antara seni dan potensi
pertumbuhan anak. Sudah menjadi kewajiban orang tua dan guru untuk dapat memenuhi
tuntutan anak tersebut dalam proses pembelajaran karena anak usia dini merupakan masa
yang sangat menentukan perkembangan dan pembelajaran harus menyesuaikan dengan
kebutuhan anak itu sendiri (Khalid & Singal, 2022). Oleh karena itu orang tua di rumah dan
guru di sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengakomodir kebutuhan anak dalam
bidang seni (Nakhma’ussolikhah & Widadiyah, 2022; Whitley et al., 2022).

Melalui instrumen penelitian yang dikembangkan, data terkait kegiatan pentas seni
yang dilakukan oleh lembaga Taman Kanak-Kanak dapat dikumpulkan dan selanjutnya
diolah menggunakan teknik analisis data berpedoman pada (Miles & Huberman, (1984).
Instrumen tersebut terdiri dari pedoman wawancara sejumlah 20 butir yang dinyatakan valid
secara konten oleh ahli dengan hasil V Aiken rentang nilai 0.80-0.92 (Retnawati, 2016),
instrumen lembar observasi dengan 18 butir yang dinyatakan valid secara konten dengan
rentang nilai 0.81-0.94 (Retnawati, 2016), dan instrumen lembar dokumentasi dengan 13 butir
yang dinyatakan valid secara konten dengan rentang nilai 0.81-0.96 (Retnawati, 2016). Hasil
analisis reliabilitas intrumen menggunakan metode intraclass correlation coefficient (ICC)
menunjukkan bahwa intrumen pedoman wawancara reliabel dengan nilai 0.88 (Feldt &
Brennan, 1989; Nurrahman et al., 2022), lembar observasi dinyatakan reliabel dengan nilai 0.91
(Feldt & Brennan, 1989; Nurrahman et al.,, 2022), dan intrumen lembar dokumentasi
dinyatakan reliabel dengan nilai 0.84 (Feldt & Brennan, 1989; Nurrahman et al., 2022).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TK Negeri 2 Yogyakarta telah melakukan
beberapa kegiatan seni dan pentas seni baik di dalam lembaga sekolah maupun di luar
sekolah. Anak-anak berperan aktif sebagai peserta dalam kegiatan seni dan pentas seni
tersebut. Hal ini yang kemudian membuat lembaga TK Negeri 2 Yogyakarta menjadi lebih
dikenal oleh masyarakat. Beragam kegiatan seni seperti melukis, mewarnai, menari, musik,
hingga fashion show dilakukan oleh lembaga. Orang tua dan masyarakat yang melihat
kegiatan pentas seni ini menjadi tertarik untuk kemudian menyekolahkan putra putrinya atau
merekomendasikan lembaga tersebut kepada saudara atau tetangga yang memiliki anak
berusia 4-6 tahun. Adapun pelaksanaan kegiatan pentas seni yang telah dilakukan oleh TK
Negeri 2 Yogyakarta, dapat diuraikan sebagai berikut:

Perencanaan kegiatan seni dan pentas seni

Kegiatan seni yang dilakukan oleh lembaga seyogyanya telah direncanakan
sebelumnya. Hal ini menyesuaikan dengan visi dan misi dari lembaga TK Negeri 2
Yogyakarta. Adapun Visi TK Negeri 2 Yogyakarta adalah terwujudnya generasi kreatif,
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mandiri, berkarakter, cinta lingkungan dan berbudaya. Sedangkan Misi dari lembaga yaitu:
a) Mewujudkan peserta didik yang kreatif dan mandiri, b) Memberi kebebasan peserta didik
dan berkreasi, c) Mewujudkan sikap tanggung jawab dan berkarakter, dan d) Mewujudkan
generasi cinta lingkungan dan berbudaya

Selain itu sebagai lembaga pendidikan, TK Negeri 2 Yogyakarta berusaha memberikan
beragam kegiatan untuk menumbuh kembangkan kreatifitas anak didiknya. Rencana
kegiatan-kegiatan tersebut meliputi kegiatan di dalam (intrakurikuler) dan di luar kelas
(ektrakurikuler). Semua warga sekolah akan terlibat dalam kegiatan seni tersebut. Dengan
beragam kegiatan seni diharapkan dapat memfasilitasi pembentukan sikap, kepribadian dan
perilaku yang akan menentukan tumbuh kembang mereka baik dari segi afektif, kognitif, dan
psikomotorik untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Giines & Yilmaz (2019) dan Kurniati et al. (2020) yang menjelaskan bahwa melalui kegiatan
atau aktifitas selain pembelajaran tidak hanya akan meningkatkan aspek kognitif anak saja,
namun afektif dan psikomotornya juga akan berkembang. Selain itu Nuridin & Maerani (2022)
berpendapat bahwa melalui seni kreatifitas dan kemampuan dasar anak akan terus meningkat
dan menimbulkan balancesit dalam hidup. Dengan demikian anak akan dapat tumbuh dan
berkembang sdengan maksimal sesuai dengan harapan dari orang tua.

Pembelajaran Seni

Pembelajaran seni sejak dini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kreatif
anak dan membangkitkan minat mereka untuk menemukan potensi diri. Selain itu,
pembelajaran seni berfungsi sebagai platform bagi anak-anak untuk mengekspresikan
pemikiran dan gagasan mereka tentang dunia melalui pola dan bentuk dalam seni. Dia
menciptakan seni sebagai cara menafsirkan dunia yang dia rasakan (Gunada, 2022b). Jadi,
pembelajaran seni anak usia dini sangat penting karena dapat membangun daya kreatifitas
anak dan dapat merangsang minat anak dalam menggali potensi dirinya.

Kurikulum TK Negeri 2 disusun berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1, pasal 1 Butir 14 yang menyatakan bahwa Pendidikan anak usia
dini adalah jenis pendidikan yang dilaksanakan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun. Termasuk pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu anak tumbuh
dan berkembang jasmani dan rohani sehingga mereka siap untuk melanjutkan
pendidikannya. Atas dasar pemikiran tersebut, maka kurikulum TK Negeri 2 Yogyakarta
dengan maksud agar dapat menciptakan suatu proses pembelajaran yang sesuai dan
memungkinkan terjadinya perkembangan potensi anak didik secara optimal. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan TK Negeri 2 Yogyakarta yang disusun oleh Kepala Sekolah , Guru,
Komite, dan pengawas TK Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta, keberadaanya sangat penting
karena sebagai acuan penyelengaraan, pengelolaan keseluruhan program dan pelaksanaan
pembelajaran serta penilaian (evaluasi) pada TK Negeri 2 Yogyakarta. Kurikulum TK Negeri
2 Yogyakarta disusun dengan mengusung nilai-nilai agama dan budaya sebagai dasar untuk
mengembangkan karakter peserta didik. Adapun metode pembelajaran yang diberikan di TK
Negeri 2 Yogyakarta anatara lain pemberian tugas, bercerita, sosio drama, bercakap-cakap,
karya wisata, tanya jawab, bermain peran, demonstrasi, proyek dan eksperimen.

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran seni di TK Negeri 2 Yogyakarta dilakukan
pada kegiatan KBM (intrakurikuler) dan di luar KBM (ekstrakurikuler). 1) Kegiatan
pembelajaran seni dalam KBM di kelas (intrakurikuler) diantaranya menggambar/ melukis,
mewarnai, gerak lagu, menyanyi, bermain peran, dan bermain musil. 2) Kegiatan
pengembangan diri di luar jam pembelajaran kelas (ekstrakurikuler) baik kegiatan wajib yang
meliputi: menari, melukis, dan karya seni; maupun kegiatan pilihan yang meliputi: ansambel
musik/ drum, vokal dan drumband, fashion show.

TK Negeri 2 Yogyakarta telah melaksanakan pembelajaran seni dan kreativitas yang
menekankan pada aspek ekplorasi, ekspresi, dan apresiasi (Kim et al., 2022; Winandar et al.,
2022). Pada aspek eksplorasi contohnya: menggambar berdasarkan observasi, mengeksplorasi
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sesuatu, mengeksplorasi suara, tepuk tangan, dan bermain instrument. Pada aspek ekpresi
contohnya: mengekspresikan pikiran atau perasaan melalui alat/ teknik gambar, bernyanyi,
dan ekspresi dengan drama. Pada aspek apresiasi contohnya mengeskpose jenis kerajinan
seni, menggambarkan dan menjelaskan produksi seni sendiri, menikmati drama dan musik.
Semua aspek kreativitas dan seni tersebut diwujudkan pada kegiatan pentas seni anak di Jogja
TV. Kegiatan pembelajaran seni yang telah di lakukan oleh TK Negeri 2 Yogyakarta
merupakan kegiatan yang penting karena berkaitan dengan perkembangan kemampuan
anak. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Azizah et al. (2022) dan Saniyya Putri Hendrayana
(2021) yang menyatakan bahwa beberapa kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik
yang lebih besar, khususnya keterampilan motorik halus, dapat dilakukan oleh anak-anak
untuk membantu anak TK meningkatkan kemampuan kreatifnya. Pematangan aspek
kedewasaan dan penguasaan gerak tubuh dikenal dengan perkembangan motorik.
(Asmuddin et al., 2022).

Pengembangan seni

Pengembangan bakat seni yang dimiliki anak merupakan tanggung jawab guru dalam
lingkungan pendidikan untuk membantu siswa mengembangkan potensi artistik mereka.
Guru di TK Negeri 2 Yogyakarta berupaya semaksimal mungkin untuk menginspirasi dan
mendorong anak-anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan
dengan seni, termasuk musik, menggambar, dan menari. Siswa didorong untuk
menggunakan pengembangan bakat artistik mereka sebagai saluran kreatif dan hiburan yang
menyenangkan. Sehingga latihan apresiasi ini menggugah anak-anak untuk mengapresiasi
kedalaman seni budaya Indonesia (Antara, 2015). Inayah & Sya (2022) juga menjelaskan
bahwa bakat seni harus dikembangkan sedini mungkin melalui beberapa kegiatan seni di
sekolah dengan cara yang menyenangkan, dan tidak membosankan. Kegiatan seni tersebut
akan menumbuhkan bakat, dan kreasi anak.

Mayar et al. (2022) menjelaskan kegiatan kreatifitas seni dapat membantu anak-anak
pada seluruh aspek perkembangan mereka. Terdapat 7 (tujuh) fungsi dari pengembangan seni
ini, yaitu pengembangan imajinasi dan kreativitas anak, peningkatan keterampilan motorik
halusnya, peningkatan ketelitian dan kerapiannya, menumbuhkan apresiasi terhadap karya
anak lain, menumbuhkan imajinasi anak, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengekspresikan diri dengan memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya diperoleh
(Alifia, 2021). Mengajar anak-anak muda dalam masyarakat yang mempromosikan barang
atau karya menjadi sangat penting saat ini karena kreativitas seni selalu menekankan
pembelajaran dalam proses. Anak-anak harus terinspirasi untuk mengekspresikan diri lebih
kreatif dengan menciptakan kreasi orisinal. (Fitriyani et al., 2021; Zain et al., 2022). Melalui
berbagai kegiatan kreatifitas seni, aspek perkembangan anak diharapkan berkembang
semakin baik, selain kreatif dalam prosesnya, juga menghasilkan produk yang baik juga.

Pengembangan seni musik yang dilakukan di TK Negeri 2 Yogyakarta yaitu dengan
cara memutar lagu-lagu setiap pagi supaya anak terbiasa mendengar lagu sebagai salah satu
jenis seni musik dan seni suara. Lagu yang di putar diantaranya lagu-lagu jawa sebagai sarana
pengenalan budayajawa di TK Negeri 2 Yogyakarta. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler dalam
pengembangan seni yaitu dengan latihan vokal/ menyanyi yang dilakukan di ruangan vocal
group dan aula oleh pengasuh dari luar serta musik drum secara individu dan drum band
secara kelompok/ tim. Seni musik dikembangkan karena dapat dimanfaatkan sebagai sarana
yang produktif untuk meningkatkan bakat dan bakat anak usia dini, sehingga dapat menjadi
dewasa dan berkembang sesuai dengan minat dan keterampilannya. Gong, (2022) dan
MacGlone et al. (2022) menjelaskan bahwa Kenikmatan musik anak-anak, ekspresi, dan
kreativitas semua dipupuk melalui pendidikan seni musik. Pendidikan musik dan seni dasar
anak-anak mencakup kapasitas fisik, verbal, sosial, emosional, dan kognitif mereka.. Tujuan
pendidikan musik adalah untuk memungkinkan anak-anak menggunakan seni untuk
mengkomunikasikan apa yang mereka pahami dan rasakan (Dias Veloso & De Aratjo, 2019;
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Véradi, 2022). Oleh karena itu pendidikan seni musik juga sangat penting dan sangat efektif
untuk mengembangkan talenta anak dan menumbuhkan bakat dan minat anak sebagai sarana
ekspresi, inajinasi, kreativitas dan apresiasi musik anak.

Pengembangan seni rupa yang dilakukan di TK Negeri 2 Yogyakarta yaitu seperti
menggambar, mewarnai, melukis, serta membuat kerajinan dari bahan-bahan botol bekas,
tanah liat, dan kertas. Pada kegiatan menggambar dan mewarnai, lembaga juga mempunyai
kegiatan pengembangan yang dilakukan dalam bentuk digital. Lembaga menyediakan ruang
IT dengan bimbigan guru khusus bidang IT untuk mengajari anak menggambar dan
mewarnai gambar dengan komputer yang disedikan di lab. Di ruangan tersebut ada beberapa
komputer sebagai alat belajar anak. masing-masing anak memegang 1 komputer untuk belajar
seni menggambar dan mewarnai gambar. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran sesuai
jadwal yang telah dibuat. Selain itu pengembangan seni rupa yang ditemukan di luar kelas
berupa madding hasil karya seni anak. Pertumbuhan seni rupa melibatkan produksi atau
keterlibatan dalam upaya kreatif yang diinformasikan oleh pengalaman aktual. Herizqy et al.
(2022) menjelaskan bahwa pengalaman estetik atau artistik manusia dengan diungkapkan
melalui unsur seni (seni rupa, gerak, bunyi dan bahasa). Kegiatan yang dilakukan anak seperti
menggambar dan membuat sesuatu yang lain daripada yang lain dapat meningkatkan
imajinasi anak terhadap sesuatu (Ningrum & Pamela, 2022; Ningsih & Watini, 2022).

Pengembangan seni tari yang dilakukan di TK Negeri 2 Yogyakarta bertujuan untuk
mengenalkan seni tari pada anak sehingga anak akan merasa tertarik untuk mempelajarinya
dan kemudian dapat mengekspresikan kreatifitasnya melalui gerak, baik yang kreatif
maupun yang berguna bagi tingkat perkembangan anak. Materi yang diberikan pada anak
adalah pengenalan gerak tubuh yang ritmis, gerak-gerak kreatif, dan latihan gerak. Salah satu
yang dilakukan oleh guru yaitu pengembangan pertunjukkan fashion show, dengan konsep
moden maupun dengan baju adat daerah. Guru juga mengajarkan berbagai seni tari yang
berasal dari daerah seperti tari Nan Jauh di Mato, Saman, Jatilan, dan lain sebagainya. Seni
tari ini disesuaikan dengan tingkat usia anak di masa Taman kanak-Kanak. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Indriyanti & Sari (2021) yang menyatakan bahwa belajar menari dengan
nyanyian dan permainan anak sesuai dengan tema dalam program kegiatan belajar serta
sesuai dengan tingkat usia anak. Mengenalkan tarian kepada anak sejak dini sangat penting
agar mereka dapat menggunakan imajinasinya.

Kegiatan pentas seni sebagai ajang promosi dan eksistensi lembaga

Sebuah ide atau bentuk seni disebut seni pertunjukan ketika dikembangkan oleh
seorang seniman dan dipertunjukkan di depan orang banyak di atas panggung atau ruang
pertunjukan lainnya oleh satu atau lebih aktor yang didukung oleh media intrinsik (seperti
kostum, make-up, properti, dan instrumen musik), dan media ekstrinsik (berupa keterampilan
dan iringan musik). Seni pertunjukan mencakup beberapa jenis seni yaitu seni tari, musik,
drama dan film (Tridjata & Pekerti, 2016). TK Negeri 2 Yogyakarta membuat program pentas
seni setiap tahunnya diantaranya dengan kegiatan pentas seni anak di Jogja TV yang bisa
disaksikan secara live oleh masyarakat, disukung juga oleh media instrinsik berupa busana,
instrument pengiring, property, make-up, dan media ekstrinsik berupa bakat serta
keterampilan.

Salah satu Gool kegiatan pengembangan seni di TK Negeri 2 Yogyakarta adalah pentas
seni dan mengisi acara “Ceria Anak” di Studio Jogja TV secara live di Jl. Wonosari KM 9
Sendang Tirto Berbah Sleman. Kegiatan ini dapat menciptakan kerjasama yang baik dengan
lingkungan dan mengembangkan kreatifitas dan keberanian anak untuk tampil. Kegiatan
pentas Seni di Jogja TV dilaksanakan rutin setiap tahun ajaran. Nama kegiatan adalah Siaran
Live acara “ Ceria anak “. Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu: 1) Memperkenalkan
keberadaan TK Negeri 2 Yogyakarta, 2) Menanamkan rasa percaya diri pada anak, 3)
Mengembangkan kreatifitas anak, 4) Melatih anak menguasai emosi, 5) Membiasakan berjiwa
sosial, 6) Melatih kemandirian dan keberanian, 7) Mengenal lingkungan sekitar
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Target dan sasaran pentas seni di Jogja TV yaitu: (1) Mengenalkan secara luas kepada
masyarakat tentang keberadaan dan keunggulan TK Negeri 2 Yogyakarta, (2)
Memperkenalkan berbagai kegiatan TK Negeri 2 Yogyakarta yang dapat meningkatkan
kemampuan, potensi, dan kreativitas anak. Peserta pentas seni anak di Jogja TV adalah semua
peserta didik TK Negeri 2 Yogyakarta. Acara dilaksanakan dengan kegiatan menari, fashion
show, menyanyi/ vocal dan dialog. Kegiatan ini melibatkan seluruh guru, karyawan, komite,
peserta didik, orang tua peserta didik Taman Kanak-Kanak Negeri 2 Yogyakarta. Adapun foto
kegiatan pentas seni disajikan pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.

= e - =
Gambar 1. Pentas Tari di Gambar 2. Pentas Vokal di Gambar 3. Pentas Fashion Show
Jogja TV Jogja TV di Jogja TV

Kegiatan pengembangan seni di TK Negeri 2 Yogyakarta sangat didukung baik
internal maupun eksternal sehingga berjalan dengan lancar. Melalui kegiatan pentas seni di
Jogja TV ini sebagai ajang eksistensi dan promosi kelembagaan di TK Negeri 2 Yogyakarta
karena salah satu tujuan kegiatan ini adalah memperkenalkan keberadaan TK Negeri 2
Yogyakarta dengan melalui kegiatan acara dialog antara presenter TV dengan Kepala TK
Negeri 2 Yogyakarta pada saat acara live Ceria Anak berlangsung. Kegiatan ini terus
dilakukan oleh lembaga sebagai ajang eksistensi dan promosi lembaga tersebut. Hasilnya
banyak orang tua dan masyarakat yang semakin mengenal TK Negeri 2 Yogyakarta. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Aristi (2020) dan Irani et al. (2021) yang menyatakan bahwa
pentas seni dapat digunakan sebagai media promosi lembaga pendidikan. Orang lain dapat
dengan mudah melihat dan tertarik dengan penampilan yang ditunjukkan oleh lembaga lewat
pentas seni

Selain itu kegiatan ini juga digunakan oleh TK Negeri 2 Yogyakarta sebagai salah satu
media untuk menanamkan rasa percaya diri anak ketika tampil. Anak akan lebih berani dan
percaya diri untuk tampil di depan umum atau depan kamera. Drees (2020) dan Irani et al.
(2021) juga berpendapat bahwa melalui pentas pertunjukkan seni seseorang akan belajar
percaya diri untuk tampil di depan orang lain. Rasa percaya diri perlu dilatih dengan tampil
di depan publik (Azhari et al., 2022; Sa et al., 2019)

Simpulan

Kegiatan pentas seni yang dilakukan oleh lembaga TK Negeri 2 Yogyakarta mampu
meningkatkan eksistensi lembaga. Kepala sekolah, guru, dan anak-anak sangat berperan
penting dalam suksesnya kegiatan pentas seni. Kegiatan pentas seni yang dilakukan di Studio
Jogja TV pada acara “Cerita Anak” sangat penting, karena selain dapat menanamkan rasa
nasionalisme anak dan cinta akan budaya Indonesia, dapat digunakan sebagai media untuk
menanamkan rasa percaya diri anak ketika tampil. Lembaga juga akan mendapatkan kesan
positif oleh orang tua dan masyarakat. Kesan positif inilah yang kemudian menjadikan
lembaga TK menjadi pilihan orang tua atau masyarakat dalam menyekolahkan anaknya.
Penelitian ini masih terbatas pada satu lembaga sekolah saja serta penggunaan metode
penelitian kualitatif, sehingga dalam penelitian ke depan diperlukan penggunaan metode
penelitian kuantitatif atau mix metode untuk mendapatkan hasil yang lebih baik serta subjek
penelitian yang lebih luas atau dalam ruang lingkup satu provinsi.
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